BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Proses pelaksanaan program pendidikan dasar dan menengah harus
memperhatikan beberapa aspek di dalamnya. Selain memperhatikan aspek
pengembangan pengetahuan dan keterampilan juga memperhatikan aspek
pembinaan sikap dari peserta didik. Pembinaan sikap peserta didik merupakan hal
yang penting untuk dilakukan. Hal tersebut dikarenakan pada saat memasuki usia
remaja dan menjelang dewasa, peserta didik masuk dalam fase pembentukan
karakter diri di sekolah. Untuk itu diberikanlah beberapa mata pelajaran yang
bersifat wajib dan secara garis besar memiliki tujuan sebagai pembentuk karakter
dan kepribadian siswa (character building). Salah satunya adalah mata pelajaran
Pendidikan Kewarganegaraan (PKn). Jika kita melihat dari tujuan diadakannya
pembelajaran pendidikan kewarganegaraan secara umum adalah untuk
membentuk watak atau karakter warga negara yang memiliki partisipasi politik
aktif, mempunyai kesadaran berkonstitusi, dan memiliki kepribadian yang sesuai
dengan nilai — nilai luhur dan karakter Bangsa Indonesia. Selaras dengan pendapat
yang dikemukakan oleh Nu’man Somantri (2001, him.279) bahwa “tujuan umum
pelajaran PKn ialah mendidik warga negara agar menjadi warga negara yang baik,
yang dapat dilukiskan dengan warga negara yang patriotik, toleran, setia terhadap
bangsa dan negara, beragama, demokratis Pancasila sejati”. Fungsi dari mata
pelajaran PKn adalah sebagai wahana untuk membentuk warga negara yang
cerdas, terampil, dan berkarakter yang setia kepada bangsa dan negara Indonesia
dengan merefleksikan dirinya dalam kebiasaan berpikir dan bertindak sesuai
dengan amanat Pancasila dan UUD NRI 1945. Pendidikan Kewarganegaraan
memiliki beberapa perbedaan dengan mata pelajaran lain yang ada di
persekolahan. Diantaranya hasil belajar PKn yang harus menghasilkan sebuah
perubahan sikap dari para siswa dan memperhatikan aspek afektif, kognitif dan
psikomotorik dari peserta didik. Untuk itu penilaian sikap haruslah diperhatikan

dalam proses penilaian dalam pembelajaran mata pelajaran PKn.
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Proses penilaian dalam pembelajaran merupakan proses yang sangat
penting dan tidak dapat dipisahkan dengan proses pembelajaran secara
keseluruhan. Dengan proses penilaian kita dapat mengukur keberhasilan sebuah
proses pembelajaran dan juga untuk mengetahui kekurangan-kekurangan yang
terdapat dalam proses pembelajaran. Kedudukan penilaian dalam desain
penyelenggaraan pembelajaran adalah sebagai bagian dari rangkaian tiga
komponen pokok penyelenggaraan, Vyaitu tujuan pembelajaran, kegiatan
pembelajaran, dan penilaian hasil pembelajaran. Kegiatan pembelajaran dirancang
untuk memenuhi tujuan pembelajaran yang harus dicapai. Penilaian diperlukan
untuk mengetahui tingkat keberhasilan dan ketercapaian tujuan pembelajaran.
Penilaian juga digunakan sebagai umpan balik bagi proses pembelajaran itu
sendiri. Tujuannya agar dapat dilakukan tindakan-tindakan perbaikan terhadap
proses pembelajaran. Salah satu sifat penilaian yang baik adalah berkelanjutan,
sehingga perbaikan dalam proses pembelajaran dapat dilakukan secara terus
menerus. Berdasarkan Pasal 58 Undang-Undang No. 20 tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional menyatakan bahwa evaluasi hasil belajar peserta
didik dilakukan oleh pendidik untuk memantau proses, kemajuan, dan perbaikan
hasil belajar peserta didik secara berkesinambungan. Oleh karena itu penting bagi
guru atau tenaga pendidik untuk melaksanakan proses penilaian secara baik dan
sesuai dengan kurikulum yang berlaku dan sesuai dengan tujuan mata pelajaran
yang ia ampu.

Salah satu model penilaian yang memiliki relevansi kuat terhadap
pendekatan ilmiah yang digunakan dalam Kurikulum 2013 adalah model penilaian
otentik (authentic assesment). Penilaian otentik sebenarnya telah diterapkan sejak
pemberlakuan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) atau sejak tahun
2006. Namun, pelaksanaannya dianggap belum maksimal. Penilaian otentik
memiliki kelebihan dibanding dengan jenis penilaian tradisional diantaranya
penilaian otentik dapat menggambarkan hasil belajar secara utuh dengan
memperhatikan aspek kognitif, afektif dan psikomotor. Alat ukur yang digunakan
dalam model penilaian otentik sangat bervariasi dan berbeda jika dibandingkan

dengan model penilaian tradisional yang cenderung hanya mengedepankan
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penilaian aspek pengetahuan (kognitif) dan kurang memperhatikan penilaian
aspek sikap (afektif) maupun penilaian keterampilan (psikomotor). Dalam
Kurikulum 2013 penggunaan penilaian otentik merupakan sebuah keniscayaan.
Hal tersebut tercantum dalam peraturan menteri pendidikan No. 3 tahun 2017
tentang penilaian hasil belajar oleh pemerintah dan penilaian hasil belajar oleh
satuan pendidikan. Salah satu elemen yang tidak bisa dilepaskan dari penilaian
otentik dan penerapan Kurikulum 2013 adalah penilaian sikap terhadap peserta
didik.

Penilaian sikap merupakan salah satu aspek dalam proses penilaian hasil
belajar peserta didik pada pendidikan dasar dan menengah, selain aspek
pengetahuan dan keterampilan. Kurikulum 2013 membagi kompetensi sikap
menjadi dua, yaitu sikap spiritual yang terkait dengan pembentukan peserta didik
yang beriman dan bertagwa, dan sikap sosial yang terkait dengan pembentukan
peserta didik yang berakhlak mulia, mandiri, demokratis, dan bertanggung jawab.
Pada jenjang SMP/MTs, kompetensi sikap spiritual mengacu pada KI-1:
Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya, sedangkan kompetensi
sikap sosial mengacu pada KI-2: Menghargai dan menghayati perilaku jujur,
disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri,
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam
jangkauan pergaulan dan keberadaannya.

Secara garis besar proses penilaian sikap dalam Kurikulum 2013 memiliki
tujuan yang ideal yaitu pembentukan karakter peserta didik yang berakhlak mulia,
percaya diri dan bertanggung jawab. Untuk mencapai tujuan dari penilaian sikap
tersebut dipakai beberapa instrumen penilaian sikap, yaitu melalui observasi atau
teknik penilaian yang bersifat berkesinambungan dengan menggunakan indra baik
secara langsung maupun tidak langsung, penilaian diri dimana peserta didik
dibimbing untuk dapat mengemukakan kelebihan dan kekurangan pada dirinya,
penilaian antarpeserta didik yang melibatkan teman sejawat dari para peserta didik
dan jurnal yang berupa catatan pendidik mengenai perkembangan peserta didik
secara berkesinambungan. Tahapan penilaian sikap dalam Kurikulum 2013 harus

melalui beberapa tahapan seperti mengamati perilaku peserta didik selama
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pembelajaran, mencatat perilaku peserta didik dengan menggunakan lembar
observasi/pengamatan, menindaklanjuti hasil pengamatan dan mendeskripsikan
perilaku peserta didik. Deskripsi perilaku siswa tersebut yang bisa menjadi
rujukan para guru untuk melakukan penanangan terhadap setiap siswa, karena
pada dasarnya karakter setiap siswa atau peserta didik bersifat unik dan berbeda
satu sama lain.

Merujuk pada hasil monitoring dan evaluasi pelaksanaan Kurikulum 2013
tingkat SMP yang dikeluarkan oleh Tim Direktorat Pembinaan SMP (2017, him.
2), menunjukkan bahwa salah satu  kesulitan  pendidik  dalam
mengimplementasikan Kurikulum 2013 adalah penilaian. Sekitar 60% responden
pendidik menyatakan mereka belum dapat merancang, melaksanakan, mengolah,
melaporkan, dan memanfaatkan hasil penilaian dengan baik. Kesulitan utama
yang dihadapi pendidik adalah merumuskan indikator, menyusun butir-butir
instrumen, dan melaksanakan penilaian sikap dengan menggunakan berbagai
macam teknik. Setelah peneliti melakukan pengamatan mengenai pelaksanaan
penilaian sikap di sekolah menengah pertama (SMP). Peneliti menemukan
kekurangan dalam segi pelaksanaan yang dilakukan oleh guru, yaitu pedoman
penilaian sikap dalam Kurikulum 2013 belum secara sempurna dijalankan oleh
para guru atau tenaga pendidik di jenjang pendidikan menengah khususnya pada
jenjang SMP/MTs. Hal tersebut dapat terlihat dari penggunaan instrumen
penilaian sikap yang kebanyakan hanya menggunakan instrumen observasi atau
pengamatan guru dengan menggunakan indra secara langsung tanpa
menggunakan instrumen lainnya seperti penilaian antar peserta didik dan
penggunaaan jurnal catatan pendidik yang berkesinambungan. Hal tersebut
berimplikasi pada pengukuran pencapaian dalam proses penilaian sikapn yang
terlihat masih belum valid dan belum reliabel. Penggunaan instrumen observasi
sebenarnya merupakan salah satu instrumen yang tergolong efektif dalam
melakukan pengamatan penilaian sikap siswa. Namun, seringkali observasi yang
dilakukan guru hanyalah observasi yang bersifat tidak terstruktur dan guru
seringkali mengira-ngira dalam pemberian penilaian aspek sikap dalam buku

laporan hasil belajar siswa. Hal tersebut mengakibatkan para guru atau tenaga
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pendidik merasa kesulitan dalam melakukan tindak lanjut terhadap hasil
pengamatan dan mendeskripsikan perilaku peserta didik.

Dengan latar belakang masalah yang diangkat tersebut maka peneliti
tertarik untuk mengangkat penelitian mengenai hal atau kajian yang dituangkan
dalam skripsi yang berjudul “Penggunaan Penilaian Otentik untuk Penilaian
Sikap dalam Mata Pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan”. Penelitian ini
pun menurut penulis sangat sesuai dengan salah satu bidang kajian pendidikan
kewarganegaraan yaitu rumpun pembelajaran, bidang Proses (Evaluasi) yang
tidak dapat dilepaskan dalam proses pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan
secara umum.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan pada apa yang telah diuraikan pada latar belakang mengenai
permasalahan-permasalahan yang ada, maka penulis merumuskannya dalam
rumusan masalah penelitian agar terarah serta sesuai dengan permasalahan-
permasalahan yang telah disinggung dalam latar belakang, adapun rumusan
masalah penelitiannya adalah sebagai berikut :

1) Bagaimana guru mata pelajaran PKn merencanakan penggunaan penilaian
otentik untuk penilaian sikap dalam rencana pelaksanaan pembelajaran
(RPP)?

2) Bagaimana pelaksanaan penggunaan penilaian otentik untuk sikap dalam
pembelajaran pendidikan kewarganegaraan?

3) Bagaimana pengolahan data untuk penilaian otentik sikap dalam mata
pelajaran pendidikan kewarganegaraan ?

4) Bagaimana guru menindaklanjuti hasil pengolahan dan perhitungan data
dari penilaian otentik sikap dalam pembelajaran PKn di sekolah?

1.3 Tujuan Penelitian

Dari rumusan penelitian yang telah diuraikan di atas, maka penulis
melakukan penelitian ini dengan tujuan sebagai berikut:

1) Melihat deskripsi proses perencanaan penggunaan penilaian otentik untuk
sikap dalam rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang dilakukan oleh

guru mata pelajaran PKn.
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2) Melihat deskripsi pelaksanaan penggunaan penilaian otentik untuk sikap
dalam pembelajaran PKn di sekolah.
3) Melihat deskripsi proses pengolahan dan perhitungan data untuk penilaian
otentik sikap dalam mata pelajaran PKn di sekolah.
4) Melihat deskripsi proses tindak lanjut terhadap hasil pengolahan dan
perhitungan data dari penilaian otentik sikap yang dilakukan oleh guru
mata pelajaran PKn di sekolah.
1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini  mempunyai manfaat terhadap perkembangan ilmu
pendidikan, baik yang bersifat teoritis maupun praktis.
1.4.1 Secara Teoritis

1) Memberikan pemahaman mengenai konsep model penilaian otentik di
sekolah.

2) Memberikan gambaran pengembangan aplikasi konsep penilaian otentik
dalam Pendidikan Kewarganegaraan terutama dalam kajian pembelajaran.

1.4.2 Secara Praktis

1) Memberikan stimulus pada guru PKn gambaran mengenai perencanaan
model penilaian otentik di sekolah

2) Memberikan gambaran umum bagi guru atau tenaga pendidik mengenai
langkah — langkah penggunaan penilaian otentik di sekolah.

3) Memberikan gambaran mengenai hasil dari penggunaan penilaian otentik
di sekolah

1.5 Struktur Organisasi Skripsi
Adapun struktur organisasi skripsi yang hendak disusun adalah sebagai
berikut:

1) Bab I Pendahuluan
Bab ini merupakan bagian awal dari skripsi yang menguraikan latar

belakang penelitian, rumusan masalah penelitian, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, dan struktur organisasi skripsi.

2) Bab Il Kajian Pustaka
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Bab ini berisi tentang kajian teori-teori yang mendukung penelitian
peneliti serta dokumen-dokumen atau data-data yang berkaitan dengan fokus
penelitian.

3) Bab Il Metode Penelitian

Bab ini berisi tentang deskripsi mengenai pendekatan dan metode
penelitian, partisipan dan tempat penelitian, jenis dan sumber data, teknik
pengumpulan data, tahap penelitian, serta teknik pengolahan data yang digunakan
dalam proses penelitian.

4) Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan

Bab ini mengemukakan tentang hasil penelitian yang telah dicapai

meliputi analisis hasil temuan data di lapangan dan hambatan-hambatan.
5) Bab V Simpulan dan Rekomendasi

Bab ini menyajikan kesimpulan terhadap hasil analisis temuan dari

penelitian dan rekomendasi peneliti sebagai bentuk pemaknaan terhadap hasil

analisis temuan penelitian.

Luthfi Fadhillah, 2018

PENGGUNAAN PENILAIAN OTENTIK UNTUK PENILAIAN SIKAP DALAM MATA PELAJARAN
PENDIDIKAN KEWARGANEGARAAN

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



